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Banyuwangi Festival is an annual event that is a product of regional leading 

attractions. This event has attracted the attention of tourists from home and 

abroad, as well as made a significant contribution in improving the economic, 

tourism and human resources sectors in Banyuwangi. However, the 

management of Banyuwangi Festival has not used an effective integrated 

information system. The current ineffectiveness of business partner 

management is because the follow-up of cooperation is carried out manually at 

coordination meetings. The purpose of this study is to design an information 

system that can support effective business partner management, at the 

Banyuwangi Festival. Odoo's open-source ERP application is used to support 

the management of business partners on the CRM module. The design of the 

ERP concept using the Rapid Application Development (RAD) method aims to 

design system needs that can pay attention to user needs. The result of this study 

is the effectiveness of monitoring and controlling the progress of business 

partners for the preparation of the Banyuwangi Festival event which is 

integrated in the form of a dashboard. 
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1. PENDAHULUAN 

Pariwisata adalah kejadian masyarakat, dan 

budaya yang melibatkan perpindahan orang, 

kelompok, atau komunitas orang di suatu daerah 

untuk tujuan pribadi komersial atau profesional 

(Shaluhiyah et al., 2023). Pariwisata salah satu 

sektor industri yang mengalami perkembangan 

paling pesat di industri internasional, menurut 

Organisasi Pariwisata Dunia (UNWTO), statistik 

jumlah wisatawan asing di pasar global 

diperkirakan tumbuh sebesar 5,4% setiap tahun. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah 

kunjungan wisatawan domestik di Indonesia antara 

tahun 2012 hingga tahun 2021, pada kurun waktu 

2012 hingga tahun 2019 mengalami kenaikan 

wisatawan domestik yang konsisten. Pada tahun 

2019 tercatat mengalami kenaikan wisatawan 

tertinggi yaitu 4,1 % dan mengalami penurunan 

pada tahun 2020 karena Covid-19, penurunan 

kunjungan sebesar 2,3 % dari rentang tahun 2012 

hingga tahun 2021(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Seluruh Fokus pengembangan pariwisata 

tidak hanya di Indonesia, tetapi juga bagi banyak 

negara lain seperti Australia (Divisekera & Nguyen, 

2018), Uni Emirat Arab (Michael et al., 2019), dan 

Singapura (Ganguli & Ebrahim, 2017). 

 

 

 

Gambar 1.  

Jumlah PDB wisata di Indonesia antara tahun  

2012 – 2021 (Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023) 

Indonesia memiliki salah satu sektor 

pariwisata terletak di ujung timur Pulau Jawa yaitu 

Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten Banyuwangi 

adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi 

Jawa Timur, Berbatasan dengan Kabupaten 

Situbondo di utara, Selat Bali di timur, Samudra 

Hindia di selatan dan Kabupaten Jember di sebelah 

barat (Badan Pusat Statistik, 2023). Kegiatan atraksi 

menjadi komponen pengembangan pariwisata 

(Achmad et al., 2023). Kegiatan atraksi menarik 

minat wisatawan yang berkunjung pada destinasi 

wisata (Achmad et al., 2023). Dinas Pariwisata 

Banyuwangi mencatat, jumlah kunjungan 

wisatawan domestik di Banyuwangi antara tahun 

2017 hingga tahun 2021, pada kurun waktu 2020 
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hingga tahun 2021 mengalami penurunan 

kunjungan. 

 
Gambar 2.  

Data Statistik Kunjungan Objek Wisata Kabupaten 

Banyuwangi 2017 -2022  

Kunjungan wisatawan Internasional pada 

kurun waktu 2017 hingga tahun 2021 masih 

tergolong sedikit kurang dari 100 ribu kunjungan 

rata-rata per tahun (Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi, 2022).  

Pemerintah Daerah Banyuwangi masih 

kurang mengoptimalkan potensi wisata dan Festival 

Banyuwangi. Ketidakefektifan dalam manajemen 

mitra bisnis berakibat penurunan partisipasi 

perusahaan atau sponsor dalam festival. Berdampak 

negatif pada pendapatan dan dukungan finansial 

yang diterima oleh festival. Tanpa sistem informasi 

yang terintegrasi, pengelolaan anggaran festival 

menjadi lebih sulit. Ketidakpastian dalam anggaran 

dapat menghambat perencanaan dan pelaksanaan 

program festival. Pengelolaan yang tidak efektif 

dapat mengakibatkan keterlambatan dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan. 

Berakibat memperlambat perkembangan festival 

dan menghambat reaksi terhadap perubahan kondisi 

pasar.Pengoptimalan ini diperlukan agar 

pertumbuhan sektor pariwisata terus meningkat 

(Persada et al., 2023). Pengelolaan festival dan 

wisata belum terintegrasi, sehingga kurangnya 

monitoring, controlling dan reporting dari pihak 

pengelola baik Dinas Pariwisata dan pengelola 

Banyuwangi Festival. Manajemen hubungan 

business partner belum diterapkan dalam 

pengelolaan festival dan wisata di Banyuwangi. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Banyuwangi 

terkendala dalam penggunaan tools yang dipakai 

untuk mengintegrasikan kegiatan festival, 

penjadwalan, penjualan, hubungan business partner 

dan hubungan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD). 

Tantangan yang dihadapi industri pariwisata 

adalah adanya kebutuhan model organisasi yang 

baru dan fleksibel, serta pemahaman pentingnya 

pemasaran yang efektif (Kalaignanam et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendisain, 

merancang, dan mengimplementasikan sistem 

informasi terintegrasi yang memungkinkan 

berbagai aplikasi bekerja sama dan saling terhubung 

dalam sebuah organisasi dengan tujuan utama 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

manajemen sumber daya secara menyeluruh dalam 

kerangka Enterprise Resource Planning 

(HassabElnaby et  al., 2012). Sistem ini menjadi 

solusi dalam organisasi karena memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan sistem sebelumnya. 

ERP mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis dan 

departemen dalam satu sistem tunggal (Rodríguez 

et  al., 2019). ERP dapat membantu meningkatkan 

produktivitas dengan otomatisasi tugas rutin, 

pemantauan performa, dan peringatan yang 

memungkinkan tindakan yang lebih cepat 

(Pamungkas & Iskandar, 2021). Metode RAD 

(Rapid Application Development) digunakan dalam 

perancangan ERP melibatkan pengguna aktif dalam 

seluruh siklus pengembangan, yang memungkinkan 

pengguna memberikan masukan dan mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang sistem yang 

sedang dikembangkan. Rapid Application 

Development memungkinkan pengujian dan 

pembaruan berulang selama pengembangan, 

sehingga kekurangan dan masalah dapat 

diidentifikasi dan diperbaiki lebih awal Mahmood, 

F et al., 2020). 

Kontribusi penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya pengembangan model atau 

kerangka kerja yang lebih efisien atau efektif dalam 

mengimplementasikan ERP menggunakan metode 

RAD. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan baru atau temuan yang 

relevan dengan konteks organisasi pemerintah 

daerah atau satuan kerja perangkat daerah, yang 

dapat digunakan untuk perbaikan lebih lanjut dalam 

pengembangan ERP. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Enterprise Resource Planning 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah 

sistem manajemen informasi terpadu yang dapat 

mengelola kebutuhan sistem informasi yang 

spesifik untuk berbagai departemen di dalam suatu 

perusahaan (Aziza, 2019; Azeez et al., 2020).  

2.2 Odoo 

Odoo adalah perangkat lunak yang 

menyediakan berbagai alat manajemen terpadu 

yang saling terhubung. Di dalamnya terdapat 

berbagai aplikasi bisnis yang terintegrasi, seperti 

Manajemen Proyek, Sumber Daya Manusia (SDM), 

Perencanaan Sumber Daya Perusahaan (MRP), 

Manajemen Hubungan Pelanggan (CRM), 

Akuntansi, e-commerce, Persediaan, Pemasaran, 

dan lain-lain. (Safira Aziza, Rahayu, 2019).  
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2.3 Rapid Application Development (RAD) 

Metode pengembangan berbasis Rapid 

Application Development (RAD) adalah 

pendekatan untuk merancang sistem yang 

memperhatikan kebutuhan sistem dengan cepat dan 

fokus pada pemahaman pengguna terhadap sistem 

(Dennis et al., 2015). Metode RAD digunakan 

dalam membangun perangkat yang berfokus pada 

pola pengembangan sistem perangkat lunak 

(Saraswati et al., 2021).  

2.4 Pariwisata  

Pariwisata adalah kegiatan manusia yang 

melibatkan interaksi antara dua kelompok, yaitu 

wisatawan dan pihak terkait (Chica et al, 2022). 

Pariwisata dapat memberikan pengaruh pada suatu 

wilayah terbagi menjadi tiga kategori: ekonomi, 

sosial budaya dan lingkungan (Gandhi & Kar, 

2022). 

3. METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian ini menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) dengan 

teori Enterprise Resource Planning (ERP) pada 

modul Customer Relationship Management (CRM). 

Terdiri dari lima tahapan yaitu Identification, 

Requirement Planning, User Design, Construction, 

Cutover dan Deployment. 

 

 

Gambar 3.  

Stages of the RAD method.  

 
Pada Penelitian ini menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) dengan 

teori Enterprise Resource Planning (ERP) pada 

modul Customer Relationship Management (CRM). 

Terdiri dari lima tahapan yaitu Identification, 

Requirement Planning, User Design, Construction, 

Cutover dan Deployment (Dennis et  al, 2015).   

a. Identification 

Tahap identifikasi melakukan identifikasi 

masalah, menentukan objek, mencari batasan 

masalah, observasi terhadap objek penelitian, 

mencari studi literatur dalam mendukung penelitian 

dan menentukan tujuan dari penelitian. 

b. Requirement Planning 

Tahap ini melakukan penggambaran 

mengenai konsep yang akan dibuat dengan 

menyesuaikan perumusan masalah dan kebutuhan 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Banyuwangi. Analisis menggambarkan masalah 

dengan memberikan solusi dan kelebihan konsep 

yang akan dirancang.  

c. User Design 

Tahap ini membuat rancangan sistem yang 

akan diusulkan agar dapat mengatasi masalah yang 

sedang terjadi. Perancangan desain sistem 

digambarkan dengan tools Unified Modeling 

Language (UML) usulan proses Use case Diagram, 

Activity Diagram dan System Architecture. 

Digunakan dalam perancangan sistem Customer 

Relationship Management menggunakan open 

source Odoo. 

d. Construction  

Rancangan sistem yang telah dibuat dilakukan 

identifikasi untuk merancangan aplikasi, membuat 

tahapan perancangan aplikasi dan membuat batasan 

lingkup perancangan aplikasi. Konfigurasi dan 

kustomisasi dilakukan setelah mendapat hasil 

wawancara terkait rekomendasi perancangan 

sistem. Melakukan kustomisasi pada aplikasi Odoo 

sesuai dengan kebutuhan user. 

e. Cutover  

Tahap ini melakukan pengujian terhadap 

rancangan sistem. Pengujian berdasarkan validasi 

secara langsung melalui Focus Group Discussion 

(FGD) dengan melakukan pengujian sistem 

menggunakan Unit Testing dan Black-box Testing. 

Pengujian sistem dilakukan dua tahap, tahap 

pertama yaitu merancang sistem berdasarkan hasil 

wawancara. Pada validasi terdapat requirement baru 

terkait penambahan fitur dan penyesuaian 

kebutuhan dengan menggunakan Unit Testing. 

f. Deployment  

Tahap ini melakukan perancangan lebih lanjut 

yaitu untuk implementasi perancangan sistem. 

Tahap ini melakukan pengembangan terkait server 

yang akan digunakan untuk mengintegrasikan 

perancangan yang telah dibuat. 

3.1 Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini dibutuhkan sumber 

pengumpulan data terkait informasi proses 

pengelolaan pariwisata khususnya pada bidang 

atraksi. Bidang atraksi pada objek penelitian ini 

adalah Banyuwangi Festival. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder yang didapat dari Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi. 
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Tabel 1. 
Pengelompokan Jenis Data 

Jenis 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data Hasil Data 

Data 

Primer  

Wawancara  Narasumber 

Dinas 

Pariwisata 

dan 

Kebudayaan 

Kabupaten 

Banyuwangi, 

(Bidang 

Pemasaran, 

Bidang 

Atraksi, 

Produk). 

Profile 

Dinas 

Pariwisata, 

Data 

kunjungan 

wisata, 

Data 

Objek 

Wisata,  

 

Data 

Sekunder 
Studi 

Literatur 

Penelitian 

terkait 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

Pemasaran 

tourism. 

 Peraturan 

Daerah 

Peraturan 

Bupati 

Banyuwangi 

Nomor 19 

Tahun 2021. 

Arsitektur 

Pemerintah 

Berbasis 

Elektronik 

(SPBE) 

4.  PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Identifikasi Masalah  

Perancangan sistem integrasi Tourism untuk 

Banyuwangi Festival dilakukan identifikasi 

permasalahan. Informasi diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan pengelola 

Banyuwangi Festival. 

 

 
Gambar 4.  

Lean Canvas 

Business Lean Canvas digunakan dalam 

mengevaluasi ide bisnis. Salah satu strategi 

Business Lean Canvas digunakan dalam 

menggambarkan dasar pemikiran dalam 

merancang, menciptakan dan mengambil nilai dari 

ide bisnis (Nidagundi & Novickis, 2016). Masalah 

yang dialami, yaitu sebagai berikut: 

1.  Berkurangnya kesempatan menjalin kerja sama 

dengan business partner secara berkelanjutan. 

2.  Pengelolaan perencanaan kegiatan belum 

maksimal karena koordinasi yang melibatkan 

banyak pihak. 

3.  Lambatnya pelayanan dan ketidakpuasan 

pelanggan karena transaksi manual yang rentan 

kesalahan. 

4.2 User Design 

4.2.1 Kerjasama Business Partner 

 
Gambar 5. 

Kerjasama business partner 

Bidang pemasaran menerima konsep dan 

kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 

penyelenggaraan Event. Bidang pemasaran 

mencari kerja sama dengan SKPD terkait dan 

memberikan tugas yang telah disepakati bersama.   
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4.2.2 Pengecekan Progres Business Partner  

 
Gambar 6.  

Pengecekan Progres business partner

Bidang atraksi akan melakukan pembagian 

tugas dan melakukan perencanaan kebutuhan 

Event untuk setiap SKPD dan Business partner. 

Bidang pemasaran melakukan pengecekan progres 

dari setiap SKPD. Progres tersebut dapat 

dimonitoring menggunakan sistem yang 

terintegrasi sehingga perencanaan Event dapat 

dipersiapkan. 

4.2.3 RFQ Business Partner  

 
Gambar 7.  

RFQ business partner 

Bidang pemasaran melakukan pengajuan 

permintaan kebutuhan Event kepada Business 

partner. Permintaan kebutuhan Event diajukan 

kepada Business partner melalui Request for 

Quotation (RFQ). RFQ tersebut akan diajukan 

kepada Business partner dan permintaan tersebut 

akan masuk ke laporan.

 4.2.4 Laporan Business Partner 

 
Gambar 8.  
Pengecekan Progres business partner
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Bidang pemasaran melakukan pembuatan 

laporan dari pendataan SKPD dan Business partner 

yang tergabung ke dalam penugasan Event 

Banyuwangi Festival. Laporan tersebut berisikan 

kebutuhan event, progres dari setiap business 

partner dan event requirement planning. Laporan 

yang telah ada akan diserahkan kepada kepala dinas 

pariwisata untuk dilakukan pemantauan terkait 

progres setiap SKPD yang terlibat dan pengeluaran 

dana dari setiap SKPD untuk setiap event 

Banyuwangi Festival. Laporan pipeline akan 

menjadi bahan evaluasi untuk acara Banyuwangi 

Festival selanjutnya. 

4.3 UML 

4.3.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk 

mengukur kemiripan dari kebutuhan perancangan 

sistem use case menggambarkan hubungan antara 

user dengan sistem (Putra  et al., 2021). 

Gambar 9.  

Use Case Diagram 

 

4.3.2 System Architecture 

System architecture merupakan proses dalam 

memecahkan masalah dalam memenuhi permintaan 

teknis perancangan sistem (Songsom et al, 2019). 

 

Gambar 10.  

System Architecture 

Pada gambar menjelaskan mengenai 

rancangan model arsitektur sistem yang akan 

dibuat. Arsitektur dirancang untuk memberikan 

akses user untuk mengelola Customer Relationship 

Management. 

5.  HASIL RANCANGAN 

5.1 Main Page Sistem 

Kustomisasi pada modul yang digunakan 

menyesuaikan dengan kebutuhan sistem yang 

digunakan seperti modul CRM, modul event, dan 

modul point of sales. 

 

 

Gambar 11.  

Main Page System 

Terdapat fitur tambahan pendukung modul 

utama yaitu dashboard, document dan settings. 

Fitur tambahan digunakan untuk mendukung proses 

utama pada modul. 

5.2 Kerjasama Business Partner 

Kustomisasi pada master data business 

partner yaitu penambahan field input informasi data 

business partner.  

 
Gambar 12.  

Kerjasama Business Partner 

Pada form terdapat pengelompokan setiap 

business partner. Pengelompokan business partner 

memudahkan bidang pemasaran dalam mengetahui 

data SKPD yang ikut dalam kerjasama. 

5.3 Pengecekan Progres Business Partner  

Kustomisasi pada fitur manage progress yaitu 

penyesuaian kanban terkait pemantauan progress 

dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan 

Business Partner.  
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Gambar 13.  

Manage Progress Business Partner 

Kanban manage progress ini mendukung 

bidang pemasaran untuk mengetahui penugasan 

yang telah diberikan dan progress yang telah 

selesai. 

5.4 RFQ ke Business Partner 

Kustomisasi pada fitur RFQ yaitu 

penambahan informasi detail yang menjadi business 

partner.  

 
Gambar 14. 

RFQ Business Partner 

Pada RFQ terdapat tanggal permintaan 

kebutuhan event dan pricelist. Pada field permintaan 

terdapat perubahan mengenai produk apa yang akan 

diajukan dan informasi mengenai produk yang akan 

digunakan. 

5.5 Laporan Business Partner  

Kustomisasi reporting dilakukan dengan tujuan 

untuk memudahkan bidang pemasaran dan kepala 

dinas untuk melihat aktivitas keseluruhan 

pengelolaan business partner.  

 
Gambar 15. 

Report Business Partner 

Reporting dikustomisasi sesuai dengan 

kebutuhan analisis bidang pemasaran terhadap 

kerjasama business partner. Terdapat data 

keseluruhan periode proses kerjasama yang 

tersimpan di reporting. 

Gambar 16.  
pipeline Analysis 

6. KESIMPULAN 

Integrasi sistem informasi membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

manajemen bisnis dengan memungkinkan berbagi 

data yang akurat dan real-time antara berbagai 

departemen atau SKPD. Teori yang mendasarinya 

adalah bahwa dengan berbagi informasi yang 

konsisten, proses bisnis dapat berjalan lebih efisien. 

Penggunaan dashboard untuk melaporkan progres 

proyek memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada manajer SKPD dan pemangku kepentingan 

dalam pengambilan keputusan. Implikasi 

teoritisnya adalah bahwa penggunaan teknologi 

informasi seperti dashboard dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

proyek. 

Integrasi sistem informasi akan memerlukan 

kerjasama yang lebih baik antara berbagai SKPD 

atau departemen yang terlibat dalam pengelolaan 

proyek banyuwangi festival. Manajemen harus 

mendorong kolaborasi dan berbagi informasi di 

seluruh organisasi. Dengan laporan progres yang 

real-time dan dashboard, SKPD memiliki kontrol 

yang lebih baik atas proyek dan tugas yang 

dilaksanakan oleh berbagai SKPD yang terlibat. 

Pemangku kepentingan dapat dengan cepat 

mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan 

korektif. Informasi yang lebih akurat dan real-time 

dari dashboard memungkinkan SKPD untuk 

membuat keputusan yang lebih informasi. Ini 

memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan 

proyek dan memaksimalkan keuntungan 

Banyuwangi Festival. 
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